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ABSTRAK 

 

Infeksi luka operasi dapat memberikan dampak negatif bagi pasien seperti masa perawatan 

yang lama, meningkatkan biaya rumah sakit, dan menurunkan mutu rumah sakit serta 

kepuasan pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya infeksi luka operasi di Rumah Sakit Umum Madani Provinsi 

Sulawesi Tengah. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan 

desain observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 

111 responden. Jumlah sampel sebanyak 53 responden yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability 

sampling dan pemilihan sampel menggunakan Purposive Sampling. Hasil penelitian dengan 

menggunakan uji Fisher Exact didapatkan untuk variabel personal hygiene didapatkan nilai 

p-value = 0,040 (0,040 < 0,05), variabel kepatuhan SPO didapatkan nilai p-value = 0,006 

(0,006 < 0,05), dan variabel perngobatan didapatkan nilai p-value = 0,004 (0,004 < 0,05). 

Kesimpulan menyebutkan bahwa ada hubungan antara personal hygiene, kepatuhan SPO, 

dan perawatan dengan kejadian infeksi luka operasi di Rumah Sakit Umum Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah. Saran, kedepannya hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman 

dan kewaspadaan dalam mencegah terjadinya infeksi luka operasi. 

 

Kata Kunci : Infeksi Luka Operasi, Personal Hygiene, Kepatuhan SPO dan Pengobatan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rumah sakit sebagai salah satu sarana kesehatan yang memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Rumah sakit memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan pada masyarakat dengan 

melaksanakan upaya kesehatan yang berhasil guna dan berdaya guna terhadap 

pelayanan masyarakat oleh karena itu, rumah sakit dituntut untuk dapat 

memberikan pelayanan yang bermutu sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan (Marbun, 2020). 

Potensi bahaya yang dapat muncul di rumah sakit bisa berasal dari 

beberapa faktor seperti biologi (seperti virus, bakteri, jamur, dan lain-lain), 

kimia (seperti antiseptik, gas anestesi, dan lain-lain), ergonomi (seperti 

kesalahan cara kerja dan lain-lain), fisik (seperti suhu, cahaya, bising, listrik, 

getaran, radiasi, dan lain-lain), dan psiko sosial (seperti kerja bergilir, hubungan 

antar rekan kerja/atasan, stres kerja, motivasi kerja, dan lain-lain). Hal ini dapat 

menyebabkan penyakit dan kecelakaan kerja (Marbun, 2020). 

Bahaya lainnya yang timbul di rumah sakit yaitu penyakit infeksi. 

Penyakit infeksi adalah salah satu penyebab terjadinya morbiditas dan 

mortalitas di dunia hingga kini. Terdapat sekitar 53 juta kematian di dunia yang 

penyebabnya infeksi. Luka pada operasi akan mengeluarkan eksudat purulen 

atau pus hal ini merupakan suatu proses pada penyakit yang akan terjadi infeksi 

(Sommeng, 2019). 

Luka operasi terjadi karena adanya suatu komplikasi pada luka operasi 

disebabkan oleh keadaan masuknya kuman, menetap dan multiplikasi sehingga 

terjadi infeksi yang timbul pasca operasi. Terjadinya infeksi pasca operasi juga 

disebabkan oleh adanya sayatan atau jalan anatomi dari tindakan yang 

dilakukan selama operasi (Utami dkk, 2019). 

Infeksi luka pasca operasi merupakan masalah utama dalam praktek 

pembedahan dalam hal ini post operasi. Terjadinya infeksi luka operasi menjadi 

masalah yang serius dikarenakan masalah ini dapat berpengaruh pada 
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kepentingan klinis dan gejala yang lebih serius seperti meningkatnya angka 

kesakitan dan kematian pasien pasca operasi. Infeksi luka pasca operasi akan 

menghambat proses penyembuhan luka sehingga menyebabkan angka 

morbiditas dan mortalitas bertambah besar yang dapat menyebabkan lama hari 

perawatan dan yang paling buruk terjadinya abses hingga kematian (Yanti, 

2021). 

Menurut World Health Organization (WHO) menyatakan pada tahun 2019 

prevalensi pasien bedah di seluruh rumah sakit di dunia adalah 148 juta pasien 

bedah serta kasus infeksi dalam setiap tahunya sekitar (2-5%) atau (27) juta 

dari (25%) infeksi nosokomial, terjadinya mortalitas dan morbiditas, lama hari 

rawat inap serta biaya yang bertambah. Sedangkan di Indonesia terdapat 1,2 

juta jiwa pasien yang mengalami tindakan operasi dan menempati urutan ke-11 

dari 50 pertama penanganan penyakit di rumah sakit se-Indonesia dengan 

pasien operasi (Riskesdas RI, 2018). 

Data angka kejadian kasus bedah umum di RSUD Madani Provinsi 

Sulawesi Tengah tahun 2021 dibagi menjadi tiga kategori yaitu kategori kasus 

bedah kecil sebesar 1 orang, kasus bedah sedang 30 orang dan kasus bedah 

besar 58 orang (Rekam Medik RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah, 

2021). Sedangkan kasus kejadian bedah tahun 2022 berjumlah 535 kasus yang 

terdiri dari kasus bedah sedang 233 orang, kasus bedah besar 155 orang dan 

kasus bedah khusus 142 orang (Rekam Medik RSUD Madani Provinsi 

Sulawesi Tengah, 2022). 

Faktor yang mempengaruhi infeksi post operasi meliputi nutrisi, 

pengobatan, personal hygiene, mobilisasi dan prosedur perawatan luka. Infeksi 

akan timbul pada perawatan luka >5 hari yang meningkatkan terjadinya ILO. 

Prosedur perawatan luka harus dilaksanakan sesuai yang ditetapkan bertujuan 

agar mempercepat proses penyembuhan dan bebas dari infeksi luka pasca 

operasi (Aulya dkk, 2021). 

Faktor personal hygiene pada pasca operasi berdampak terhadap 

terjadinya infeksi luka operasi. Hal ini terjadi dikarenakan adanya gangguan 

kesehatan sehingga kemungkinan akan terganggunya sebagian atau seluruh 

kebutuhan pasien. Adapun yang harus dipenuhi terlebih dahulu yaitu pada 
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bagian kebutuhan fisiknya seorang pasien karena hal tersebut adalah salah satu 

kebutuhan dalam personal hygiene. Perawat memiliki keterampilan untuk 

melakukan pemenuhan kebutuhan dasar pasien dengan mengikuti setiap 

perkembangan dan aktivitas sehari-hari. Pelaksanaan personal hygiene yang 

sesuai sangat dibutuhkan dalam perawatan diri manusia untuk memelihara 

kesehatannya dan meningkatkan kenyamanan (Simbolon dkk, 2017). 

Faktor lainnya berdampak pada pengobatan, Pengobatan infeksi pasca 

operasi dilakukan sesuai dengan instruksi dokter. Salah satu pengobatan yang 

diberikan dapat berupa antibiotik profilaksis. Antibiotik ini akan diberikan 

sebelum dilakukan bedah untuk menghindari terjadinya infeksi namun infeksi 

berpeluang terjadinya jika pemberian antibiotik tidak disertai dengan 

pertimbangan yang benar seperti indikasi, waktu dan lama pemulihannya serta 

pilihan antibiotik yang sesuai. Karena tujuan antibiotik ini mencegah infeksi 

pasca operasi maka antibiotik profilaksis harus diberikan dalam jangka waktu 

pendek yaitu melindungi penderita selama dilakukan tindakan pembedahan 

(Amelia dkk, 2019). 

Hasil penelitian Anggraeni (2019) menyatakan bahwa pemberian antibiotik 

berpengaruh terhadap penyembuhan luka operasi di RS SMC Tasikmalaya. 

Penelitian ini menggunakan eskperimtental quasi dengan rancangan post-test 

only design. Responden sebanyak 53 orang dengan menggunakan Teknik 

purposive sampling. Penelitian ini didapatkan bahwa sebanyak 44 orang 

(83,0%) yang sudah sembuh dan yang belum sembuh sebanyak 9 orang 

(17,0%). 

Hasil penelitian Meo (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepatuhan Standar Operasional Prosedur (SOP) perawatan 

luka dengan kejadian infeksi daerah operasi pada pasca operasi. Analisa data 

pada masing-masing variabel menggunakan chi-square dengan hasil Analisa 

menujukkan terdapat hubungan dengan masing-masing nilai p 0,000 dan 0,012 

(< 0,05). 

Hasil penelitian Hasanah (2020) menyatakan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara personal hygiene dengan penyembuhan luka. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Terdapat 65 responden 
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dengan menggunakan teknik Consecutive Sampling.  Hasil penelitian ini 

menggunakan uji statistic Chi-square menunjukkan personal hygiene dengan 

nilai (P=0,000).  

Hasil survei awal pada ruangan perawatan rawat inap perawatan bedah 

jumlah pasien yang melakukan perawatan pasca operasi terdapat 111 orang 

dimana terdiri dari 48 laki-laki dan 63 perempuan. Pada saat wawancara 3 

pasien mengatakan tidak rutin melakukan personal hygiene dan tidak 

mengetahui jika telah diberikan antibiotik sebelum dilakukan tindakan 

pembedahan serta pasien mengatakan tidak mengetahui prosedur perawatan 

luka secara benar. Saat wawancara kepada kepala ruangan terdapat 17 pasien 

infeksi luka operasi selama tahun 2022. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Infeksi 

Luka Operasi di RSUD Madani Prov. Sulawesi Tengah” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Faktor–faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi 

luka operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah”? 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor–faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi 

luka operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi faktor personal hygiene terhadap terjadinya infeksi 

luka operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

b. Mengindentifikasi faktor prosedur perawatan luka terhadap terjadinya 

infeksi luka operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

c. Mengindentiikasi faktor pengobatan terhadap trjadinya infeksi luka 

operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 
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d. Menganalisis faktor–faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi luka 

operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

a. Sebagai perbandingan bagi penelitian selanjutnya 

b. Memberikan tambahan informasi dan referensi untuk melengkapi bahan 

pustaka 

2. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan terkait hasil 

penelitian 

b. Menjadikan masukan bagi masyarakat terkait penelitian yang dilakukan 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

a. Sebagai sumber informasi dan masukan bagi RSUD Madani Provinsi 

Sulawesi Tengah 

b. Mendorong peningkatan pada mutu pelayanan kesehatan di RSUD 

Madani Provinsi Sulawesi Tengah 
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